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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa retorika 

dakwah yang digunakan oleh khatib di Kelurahan Pasie Nan Tigo telah 

menunjukkan penguasaan yang kuat terhadap unsur-unsur retorika klasik, 

yaitu inventio, dispositio, elocutio, dan actio, yang terintegrasi secara 

harmonis dalam menunjang efektivitas komunikasi dakwah. Pada aspek 

inventio, khatib mampu memilih tema yang kontekstual dengan kehidupan 

masyarakat pesisir serta menyusun argumen yang bersumber dari Al-

Qur’an, hadis, dan realitas sosial jamaah dengan pendekatan persuasif 

yang memadukan unsur logika, kredibilitas, dan emosional. Pada aspek 

dispositio, struktur khutbah telah tersusun secara sistematis dan mengikuti 

kaidah retorika klasik, sehingga memudahkan jamaah memahami alur 

penyampaian pesan. Sementara itu, pada aspek elocutio, khatib 

menggunakan bahasa yang jelas, santun, dan komunikatif dengan 

memadukan bahasa Indonesia baku dan unsur lokal yang memperkuat 

kedekatan dengan jamaah. 

Selanjutnya, pada aspek actio, keempat khatib menunjukkan 

kemampuan penyampaian yang baik melalui penguasaan vokal dan 

ekspresi nonverbal yang mendukung kewibawaan serta efektivitas pesan 

dakwah. Penggunaan intonasi, tempo, artikulasi, gestur, dan kontak mata 

yang tepat mampu membangun kedekatan psikologis dengan jamaah serta 
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memperkuat kredibilitas khatib di mimbar. Secara keseluruhan, penerapan 

retorika dakwah oleh keempat khatib telah memenuhi prinsip-prinsip 

retorika klasik secara optimal, sehingga menjadikan khutbah lebih 

komunikatif, persuasif, dan relevan dengan karakteristik sosial budaya 

masyarakat nelayan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara struktur 

pesan, gaya bahasa, dan teknik penyampaian berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas dakwah di lingkungan masyarakat pesisir. 

Adapun kelemahan dalam skripsi peneliti ialah peneliti merupakan 

seorang wanita, peneliti melakukan observasi melalui video khutbah yang 

direkam karena tidak bisa secara langsung melakukan pengamatan didalam 

masjid. 

B. Saran 

1. Para khatib disarankan untuk lebih mengembangkan pendekatan 

kontekstual dalam isi khutbah dengan menyertakan contoh-contoh 

praktis dan konkret yang sesuai dengan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat nelayan. 

2. Perlu adanya pelatihan lanjutan bagi para khatib dalam penguatan 

retorika dakwah, khususnya dalam aspek elocutio dan actio agar 

dakwah tidak hanya menyentuh akal dan hati, tetapi juga 

membangkitkan motivasi untuk bertindak nyata. 

3. Penting bagi pengelola masjid dan institusi keagamaan untuk 

mendokumentasikan dan mengevaluasi isi khutbah secara berkala 

agar kualitas dakwah Jumat tetap terjaga, serta mengakomodasi 
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aspirasi jamaah terkait tema-tema yang relevan dengan kehidupan 

mereka. 

4. Khutbah sebaiknya lebih banyak melibatkan dialog sosial, baik 

melalui forum tanya jawab setelah khutbah (misalnya dalam 

pengajian rutin) atau dengan menjaring masukan dari jamaah untuk 

menentukan topik-topik khutbah mendatang yang lebih tepat 

sasaran. 

5. Bagi masyarakat, penting untuk meningkatkan literasi keagamaan 

agar mampu menangkap substansi dakwah secara lebih mendalam 

dan tidak hanya sekadar ritual formal. 

6. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek 

kajian dengan melibatkan lebih banyak khatib atau melakukan 

studi komparatif antar wilayah pesisir lainnya, sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika retorika 

dakwah di berbagai konteks sosial. 
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